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RINGKASAN

Telah dilakukan penelitian Modifikasi Emulsi Film Perak Bromida untuk
Holografi. Metode yang digunakan adalah melapisi subtrat dengan emulsi sehigga
ketebalan dan daya rekat pembentukan emulsi tergantung dari kecepatan roll, jenis roll
yang digunakan saat mengemulsi, dan konsentrasi perak bromida

Subtrat kaca yang telah dilapisi AgBr berubah warna dari warna bening menjadi
hitam. Perubahan ini disebabkan lapisan agBr telah menerima sejumlah energi untuk
membentuk bayangan laten saat exposure, kemudian bayangan laten ini akan

dibangkitkan pada saat proses pengembangan dan ditetapkan saat proses penetapan
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PRAKATA

Assalamualgikum Wr. Wb

Puji syukur kami panjatkan kehadirat Allah SWT sehingga dapat disclesaikan
penelitian Dosen Muda dengan judul “Modifikasi Emulsi Film Perak Bromida untuk
Holografi”. Semoga hasil penelitian ini bermanfaat bagi masyarakat di Indonesia..

Tidak lupa kami ucapkan terima kasih kepada Universitas Diponegoro, Lembaga
Penelitian Universitas Diponegoro yang telah membantu kelancaran dalam melakukan
penelitian ini. Kami menyadari masih banyak kekurangan dari penelitian ini, untuk ity
kami mohon saran dan kritik schingga hasil penelitian ini dapat kami sempurnakan.
Kepada teman-teman sejawat vang telah membantu proses penelitian ini kami ucapkan
terima kasih, kepada mahasiswa yang telah membantu dalam penelitian ini kami
mengucapkan terima kasih.

Kiranya cukup sekian prakata dari kami, apabila ada kekurangannya kami
mohon maaf yang sebesar-besarnya.

Wssalamualgikum Wr. Wb

Semarang, Oktober 2004
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L PENDAHULUAN

Emuisi film holografi (EFH) merupakan emulsi fotografi yang secara khusus
digunakan dalam holografi. Film ini pertama kali dikembangkan oleh Gabriel Lippmann
beberapa puluh tahun yang lalu sehingga sejak saat itu EFH mengalami perkembangan
yang sangat pesat. Jenis-jenis EFH semakin hari bertambah dan biasanya diberi nama
berdasarkan bahan kimia yang dipakai sebagai contoh perak halida yang menggunakan
silver dari golongan halida [1]. Dengan resolusi yang lebih tinggi dan sensitivitas yang
bervariasi, keunggulan EFH tak dapat ditandingi oleh emulsi film fotografi biasa, tidak
hanya dari segi tampilan hasil citra tiga dimensi, melainkan juga aplikasinya yang
sangat luas [2]. '

Sayangnya, penelitian yang berkaitan dengan holografi di Indonesia masih
sangat jarang dilakukan, salah satu sebab adalah keterbatasan dan mahalnya emulsi
film. Karenanya penelitian-penelitian yang membutuhkan emulsi film fotografi
mengalami hambatan, contoh adalah holografi. Padahal dari segi pemakaian hologram
misalnya, kebutuhannya dalam berbagai bidang semakin bertambah [3]. Penelitian ini
mencoba mengangkat berbagai percobaan untuk membuat emulsi film fotografi untuk
holografi.

iL TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Perak Halida Gelatin

Material perak halida fotografi didasarkan atas satu atau kombinasi dari kristal silver
halida yang ditempelkan pada lapisan gelatin yang pada umumnya dikenal sebagai
emulsi fotografi. Sebenarnya emulsi fotosensitif bukan merupakan “emulsi” namun
lebih merupakan thin film dari mikro kristal perak halida {4].

Emulsi ini dilapiskan pada suatu material dasar yang elastis atau stabil yang disebut
subtrat biasanya berupa kaca atay lembaran selulosa asetat. Ada tiga jenis perak halida
yang digunakan yaitu : silver klorida (AgCl), silver Bromida (AgBr) dan silver lodida
(Agl). Silver korida digunakan untuk emulsi dengan kesensitifan yang rendah
sedangkan silver Bromida dan silver lodida digunakan untuk kesensitifan yang tinggi
tapi kombinasi antara silver bromida dan Jodida meﬁghasi]kan kesensitifan yang lebih
tinggi. Maka dari itu perak balida tidak pernah digunakan sendirian pasti digunakan
dengan mencampur séfver bromida, umumnya 5% atau dibawahnya.
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